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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al Insyirah Ayat 6) 

 

 

“Ketika engkau meyakini bahwa setelah kesengsaraan adalah sebuah kebahagian 

dan setelah air mata yang mengalir adalah senyuman, maka sesungguhnya 

engkau telah melaksanakan ibadah yang amat agung, yakni berprasangka baik 

kepada Allah” 

-Al Habib Umar bin Hafidz- 

 

 

“When you compare yourself to other, you may be in a rush, you may think you 

should do like other in a rush. You may feel this, but someone else is someone else. 

You are you. No matter how fast she goes, that’s her. You can go at your own 

pace” 

-Lee Dokyeom- 

  

iv 



2 
 

 
 

ABSTRAK 

Aprilia, Cahaya. Implementasi Mochi Time Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini. Skripsi. Jurusan Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan , Institut Agama 

Islam Negeri Langsa. 

Kemampuan kognitif adalah bagian penting dalam stimulus pengetahuan 

logis matematika permulaan. Akan tetapi pembelajaran atau stimulasi 

dalam konsep pengenalan matematika permulaan masih belum maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak 

melalui kegiatan mochi time. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

tindakan kelas. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan desain Kemmis taggart yang memiliki 4 langkah penelitian 

yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Yang menjadi subjek 

pada penelitian ini adalah anak-anak usia 5-6 tahun di PAUD Teladan 

Kota Langsa berjumlah 5 orang. Indikator perkembangan kognitif dibatasi 

pada kemampuan matematika permulaan anak yang terdiri dari 

penghitungan, membuat bentuk geometri, membandingkan bentuk, dan 

pola hubung. Teknik pengumpulan data menggunakan jenis observasi. 

Analisis data menggunakan analisis data kualitatif. Hasil temuan 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan kognitif di pra siklus, 

siklus I, dan siklus II sebesar 88,7%. Ini dibuktikan dengan kemampuan 

anak yang sudah mampu menunjukkan pola warna dengan benar, 

membandingkan ukuran bentuk dari yang terbesar hingga terkecil secara 

berurutan, menghitung jumlah mochi, dan membuat serta menyebutkan 

bentuk geometri yang telah dibuat. 

Kata Kunci: Implementasi, Mochi Time, Kemampuan Kognitif 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu proses tumbuh kembang 

anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh, yang menyangkut 

seluruh aspek fisik dan non fisik, dengan memberikan rangsangan bagi 

perkembangan jasmani, rohani, motorik, akal pikir emosional dan sosial 

yang tepat dan benar agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal. Pada kurikulum berbasis kompetesi pendidikan anak usia dini 

adalah pemberian upaya untuk menstimulus, membimbing, mengasuh, dan 

pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan 

keterampilan pada anak.  

Menurut Anne ebbeck seorang pakar anak usia dini dari Australia 

menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah pelayanan pada anak 

mulai dari lahir sampai usia delapan tahun.
1
 Sedangkan menurut undang-

undang tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, menyatakan bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani anak agar anak memiliki kesiapan dalam 

mengikuti pendidikan lebih lanjut.
2
 Menurut The National Assosiation For 

                                                           
1 Ebbeck, M.A., “Early Childhood Education”, Melbourne: Longman Cheshire, (1995) 
2
 Dian Pertiwi, dkk, “Persepsi Orangtua Terhadap Pentingnya Baca Tulis Hitung Untuk 

Anak Usia 5-6 Tahun”, 2018, Vol 4, No. 2 

1 
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the Education of Childen (NAEYC), bahwa anak usia dini adalah 

sekelompok individu yang berada pada rentang usia 0-8 tahun. 

Pendidikan anak usia dini pun diselenggarakan dengan tujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara keseluruhan atau 

menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Diantara 

para ahli yang menekuni bidang Pendidikan anak usia dini dan prasekolah, 

yakni Bredekamp berpendapat bahwa pada jenjang prasekolah ditunjukan 

dan dirancang untuk melayani dan meningkatkan perkembangan intelektual, 

sosial emosional, bahasa dan fisik anak.
3
 Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Becker juga menyatakan bahwa tujuan pendidikan prasekolah adalah untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dan 

menyeluruh sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai kehidupan yang 

dianut.  

Bredekamp juga mengemukakan bahwa hakikat pembelajaran anak 

usia dini yang lebih mengutamakan bermain melalui belajar dan belajar 

melalui bermain yang berorientasi pada perkembangan dan pertumbuhan 

anak sehingga memberikan kesempatan kepada anak untuk aktif, bebas, 

dan kreatif dalam melakukan berbagai kegiatan belajar dan bermain serta 

dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan.
4
 Pada anak usia dini 

ada aspek-aspek pertumbuhan dan perkembangan yang perlu ditanamkan 

                                                           
3 Bredekamp, S., “Effective Practice In Early Childhood Education Third Edition”, USA: 

Pearson, hlm. 102. 
4 Ibid, hlm. 102. 
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sejak usia dini yaitu aspek perkembangan fisik, motorik, moral, sosial 

emosional, bahasa. 

Salah satu aspek yang perlu ditingkatkan yaitu aspek kognitif. 

Kognitif secara umum diartikan potensi intelektual yang terdiri dari 

beberapa tahapan yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis dan 

evaluasi.
5

 Kemampuan kognitif merupakan kemampuan dasar bagi 

kemampuan anak untuk berpikir. Perkembangan kognitif ini berkaitan 

dengan kecerdasan seorang anak, dan kemampuan ini perlu dikembangkan 

pada anak usia dini agar mereka dapat memahami berbagai simbol yang 

ada disekitar lingkungannya dan memecahkan masalah sederhana yang 

terjadi sehingga dapat tumbuh menjadi individu yang dapat menolong 

dirinya sendiri, serta melatih daya ingatnya terhadap segala peristiwa alam 

dan dapat mengembangkan pemikirannya dalam menghubungkan satu 

peristiwa dengan peristiwa lainnya.  

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak 

adalah dengan kegiatan mochi time. Selain itu kegiatan mochi time ini 

dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk bisa lebih mandiri. Dari 

kegiatan pembelajaran mochi time dimana anak mengetahui bahan 

makanan yang diperlukan serta terlibat langsung dalam proses 

pembuatannya sampai jadi. 

                                                           
5 Sumarseh dan Dadan Suryana, “Fun Cooking Untuk Perkembangan Kognitif Anak Usia 

Dini Selama Pembelajaran Jarak Jauh,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2021, 

Vol. 6, No. 3. 
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Kegiatan mochi time ini dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan matematika. Pengembangan matematika permulaan dapat 

dilakukan dengan memasukkan unsur kegiatan yang sederhana, bervariasi, 

dan praktis dalam kehidupan sehari-hari, ketika dipakai untuk 

mengenalkan konsep matematika, seperti : (1). Mengenalkan konsep 

angka, (2). Mengenalkan pola dan hubungan, (3). Mengenalkan hubungan 

ruang dengan geometri, (4). Mengenalkan konsep pemilihan dengan 

pengelompokkan, (5). Konsep pengukuran, (6). Pengumpulan, Pengaturan, 

dan Tampilan data.
6
  

Hasil observasi awal pada pengetahuan logis matematika anak 

masih belum mampu memahami konsep matematika dengan secara 

maksimal serta kurangnya stimulasi dalam pengenalan konsep matematika 

permulaan yang dilakukan oleh guru melalui kegiatan yang eksploratif. 

Sehingga anak bosan dengan kegiatan pembelajaran matematika. 

Penelitian dalam bentuk kegiatan memasak telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya namun ada yang berfokus pada 

pengembangan kreativitas.
7
 Begitu pula dengan penelitian yang berfokus 

pada pada kegiatan funcooking untuk meningkatkan sosial emosional dan 

bahasa.
8
 Selain itu ada pula penelitian yang berhubungan dengan kegiatan 

memasak fokus pada pembuatan kue tradisional dan untuk meningkatkan 

                                                           
6 Analisa Fitria, “Mengenalkan Dan Membelajarkan Matematika Pada Anak Usia Dini”, 

Jurnal Studi Gender Dan Anak, 2013, Vol. 1, No. 2 
7 Muazar Habibi, Ika Rachmayani, "Mengembangkan Fun Cooking Dalam Meningkatkan 

Kreativitas Anak Usia Dini Di Kabupaten Lombok Tengah: Studi Kasus", 2021, Vol. 1, No. 2. 
8 Yosi Amaros, Peran Kegiatan Fun Cooking Dalam Kemampuan Sosial Emosional Dan 

Bahasa Anak, vol. 4, 2018. 
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motorik halus.
9
 Sedangkan penelitian ini berfokus pada kegiatan mochi 

time.  

Dari latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan diatas 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul 

Implementasi Mochi Time Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Kognitif Anak Usia Dini. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Penanaman konsep pembelajaran matematika di PAUD Teladan belum 

maksimal. 

2. Kurangnya stimulasi dalam pengenalan konsep matematika permulaan 

yang dilakukan oleh guru melalui kegiatan eksploratif. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari fokus penelitian tersebut, maka dapat diuraikan rumusan masalahnya 

mengenai penelitian yaitu bagaimana implementasi kegiatan mochi time dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini di PAUD Teladan Kota Langsa? 

 

 

 

                                                           
9  Runiyanti, Rayne Praticia, “Pengaruh Kegiatan Membuat Kue Tradisional Klepon 

Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok A TK H.M. Idris Kecamatan Kumai 

Kabupaten Kotawaringin Barat”, 2020, Vol. 16, No. 1. 
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D. Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang dibahas tidak terlalu meluas serta dapat mengarahkan 

jalannya penelitian yang akan penulis laksanakan. Maka penulis memberikan 

batasan pada penelitian kegiatan mochi time dalam pembelajaran konsep 

matematika permulaan. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak 

melalui kegiatan mochi time di PAUD Telada Kota Langsa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari pelaksanaan penelitian ini penulis menguraikan beberapa manfaat yang 

akan diuraikan sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis  

a. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

kemampuan kognitif. 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Untuk menambah pengetahuan bahwa banyak hal untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia dini dalam menggunakan media dan alat 

yang tepat walaupun melalui kegiatan yang sederhana. 

b. Bagi Sekolah  
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Memberikan masukkan bahwa meningkatkan kemampuan kognitif 

anak usia dini ini sangat penting agar meningkatkannya kecerdasan otak 

anak, baik dari segi ingatan, perhatian anak, keterampilan, maupun 

kecepatan otak anak. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Hasil daripada penelitian ini dapat digunakan juga oleh peneliti yang 

akan menyusun laporan peneliti dalam meneliti hal-hal yang berkaitan 

denga topik implementasi kegiatan mochi time untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia dini. 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini agar terhindar dari 

meluasnya penafsiran terhadap masalah yang akan dibahas adalah :  

1. Implementasi  

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu 

pelaksanaan/penerapan.
10

 Implementasi merupakan suatu kegiatan yang 

direncanakan serta dilaksanakan dengan serius guna mencapai tujuan kegiatan. 

Sedangkan menururt Fullan, implementasi adalah suatu proses peletakan 

dalam praktik tentang suatu ide, program atau seperangkat aktivitas baru bagi 

orang lain dalam mencapai atau mengharapkan suatu perubahan.
11

 

 

                                                           
10 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2018 
11 Abdul Majid, Implemetasi Kurikulum 2013 Kajian Teoritis dan Praktis, (Bandung: 

Interes Media, 2014), hlm. 6 
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2. Mochi Time 

mochi time merupakan kegiatan yang dapat bisa dilakukan oleh anak-anak 

usia dini, dimana mereka dapat belajar sambil bermain dengan membuat 

mochi. Memanfaatkan bahan-bahan serta alat-alat sederhana yang digunakan 

untuk membuat mochi. Selain memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, kegiatan ini juga dapat meningkatkan keterampilan sosial 

anak-anak melalui kerjasama dalam kelompok dan berinteraksi dengam 

teman-teman mereka.
12

 

3. Kemampuan Kognitif Anak 

Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan kecakapan atau 

potensi menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir atau 

merupakan hasil latihan atau praktek yang digunakan untuk mengerjakan 

sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya. 

Kognitif adalah kemampuan berpikir anak dalam belajar, berfikir dan daya 

ingat anak dalam menyelesaikan soal-soal sederhana. Kemampuan kognitif 

adalah kemampuan belajar atau berfikir anak yang meliputi persepsi, pikiran 

simbol, penalaran, dan daya ingat anak dalam menyelesaikan soal-soal 

sederhana.
13

 

 

 

 

H. Penelitian Relevan 

                                                           
12  Ningrum, “Meningkatkan Kemandirian Anak Melalui Kegiatan Funcooking di 

Kelompok A TK PKK 62 Tridaya Canden Jetis Bantul”, 2020, Vol. 1, No. 1. 
13 Iia, “Teori Pengertian Kemampuan Kognitif” (2012), Vol. 2, No. 1. 
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Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini 

beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi 

peneliti.  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Laily Nur Aisiyah yang berjudul “Penerapan 

Media Kartu dalam Kegiatan Fun Cooking untuk Meningkatkan Kemampuan 

Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun di RA Al Huda Jember” pada tahun 2022 

menyimpulkan bahwa penerapan media kartu angka dalam kegiatan fun 

cooking dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak, hal ini menunjukkan 

peningkatan kemampuan yang signifikan setelah dilakukan dua kali 

perlakuan.
14

 

2. Kemudian penelitian tentang “Kajian tentang Kegiatan Cooking Class dalam 

Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun” pada tahun 

2020 yang diteliti oleh Juleha Rasid, peneliti menyimpulkan bahwa pada 

kegiatan cooking class perkembangan motorik halu anak meningkat, ini 

terlihat dalam kegiatan-kegiatan masak yang dilakukan oleh anak bersama 

para guru.
15

 

3. Selanjutnya penelitian tentang ”Mengembangkan Fun Cooking Dalam 

Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini di Kabupaten Lombok Tengah” 

pada tahun 2021 yang diteliti oleh M.A Muazar Habibi, menyimpulkan bahwa 

kegiatan fun cooking dapat meningkatkan dan mengembangkan kreativitas 

                                                           
14 Laily Nur Aisiyah, Senny Weyara, and Dinda Saputri, “Applying of Number Printing in 

Fun Cooking Activity to Improve Cognitive Ability of 4 to 5 Years Children at RA Al Huda 

Jember”, 2022, Vol. 11, No. 3 
15

 Juleha Rasid, “Cahaya Paud Kajian Tentang Kegiatan Cooking Class Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun”, 2020, Vol. 3, No. 1 
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anak hal ini dapat dilihat dari hasil hiasan dan sajian yang diciptakan oleh 

anak yang berbeda-beda sesuai dengan imajinasi anak.
16

 

4. Penelitian dalam bentuk “Pelatihan Pembuatan Roti Pizza Melalui 

Pembelajaran Sentra Memasak bagi Anak Usia 4-6 Tahun di PAUD Mutiara 

Islami” pada tahun 2020 yang penelitian ini dilakukan oleh Jessica Festy 

Maharani, menyimpulkan bahwa penerapan kegiatan ini dapat mendukung 

semua aspek perkembangan pada anak, selain itu anak-anak juga aktif dalam 

mengikuti kegiatan pelatihan ini.
17

 

5. Begitu pula dengan penelitian “Peningkatan Kemandirian Anak Saat Makan 

Melalui Kegiatan Fun Cooking Makanan Khas Ternate” pada tahun 2020 

penelitian ini dilakukan oleh Nurfitri Sahidun. Peneliti menyimpulkan bahwa 

kemandirian anak khususnya pada saat makan dapat ditingkatkan melalui 

kegiatan fun cooking. Hal ini dapat dilihat dengan adanya kenaikan rerata skor 

kemandirian anak terhadap 12 responden pada akhir siklus I sebanyak 10,37% 

dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 22,59%.
18

                                                           
16 Muazar Habibi, Rachmayani, "Mengembangkan Fun Cooking Dalam Meningkatkan 

Kreativitas Anak Usia Dini Di Kabupaten Lombok Tengah: Studi Kasus", 2021, Vol. 1, No.2 
17 Jessica Festy Maharani, Menik Aryani, dan Ni Made Sulastri, “Pelatihan Pembuatan 

Roti Pizza Melalui Pembelajaran Sentra Memasak Bagi Anak Usia 4-6 Tahun Di PAUD Mutiara 

Islami,” Jurnal Pengabdian UNDIKMA, 2020, Vol. 1, No. 1 
18

 Nurfitri Sahidun, Sukmawati Abdullah, “Peningkatan Kemandirian Anak Saat Makan 

Melalui Kegiatan Funcooking Makanan Khas Ternate”, 2020, Vol.7, No. 2. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Hasil Kemampuan Matematika Anak Pra Siklus 

Pernerlitian ini dimurlai derngan kerdatangan ker serkolah PAU rD Terladan 

Kota Langsa pada tanggal 5 Ferbrurari 2024, khursursnya bagi objerk yang 

kerlas turrki dimana dikerlas terrserburt akan digurnakan olerh pernerliti urnturk 

merlakurkan pernerlitian. PAUrD Terladan berrfokurs pada perndidikan karakterr 

anak. Dalam permberlajaran kerserhariannya, PAUrD Teraladan mernggurnakan 

mertoder berlajar sambil berrmain. Biasanya dalam berberrapa waktur anak akan 

diajak urnturk merlakurkan kergiatan cooking class. Namurn, kergiatan terrserbu rt 

masih terrbilang cu rkurp jarang dilakurkan. Kergiatan permberlajaran 

perngernalan matermatika perrmurlaan di PAU rD Terladan yang biasa 

diterrapkan, hanya mernggurnakan merdia posterr ataur gambar saja serbagai 

sarana merdia berlajar anak. Kergiatan permberlajaran jurga hanya dilakurkan di 

dalam kerlas. Minimnya merdia berlajar yang diterrapkan diserkolah 

mernyerbabkan kurrangnya perrkermbangan kognitif anak terrhadap 

kermampuran matermatika perrmurlaan. Pada pernerlitian ini pernurlis 

merngurmpurlkan data hasil pernerlitiannya derngan mernggurnakan lermbar 

obserrvasi ataur perngamatan sersurai derngan standar tingkat perncapaian 

perrkermbangan anak ursia dini yang digurnakan urnturk merlihat tingkat 

perrkermbangan anak merlaluri kermampuran matermatika anak ursia dini 

41 
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derngan mernggurnakan kergiatan mochi timer. Serhingga pernerliti berrinisiatif 

urnturk mernerrapkan mertoder permberlajaran merlaluri kergiatan mochi timer.  

Berrdasarkan hasil pra siklurs yang dilakurkan olerh pernerliti terrkait 

perrkermbangan kermampuran matermatika perrmurlaan anak u rsia dini merlaluri  

merdia posterr berrgambar dan kergiatan permberlajaran hanya dilakurkan di 

dalam kerlas berlurm berrkermbang derngan baik. Pada tahap ini dimana 

pernerliti merlihat bahwa terrdapat anak yang masih berlurm baik dalam 

merngernal matermatika perrmurlaan. Pada kergiatan ini anak masih berlurm 

mampur merngurrurtkan pola sercara berrurrurtan., adapurn hasil yang diperrole rh 

anak, anak masih berlu rm mampur mermahami matermatika perrmurlaan serperrti 

merngurrurtkan urkurran bernda, mermbandingkan dan mernghiturng jurmlah 

mochi. 

Adapurn urnturk merngertahuri serjaurh mana perrkermbangan kermampuran 

matermatika perrmurlaan pada anak adalah serbagi berrikurt :  

Tabel 4.1 

Hasil Awal Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini pada Pra Siklus 

No Nama Aspek yang diamati Jumlah Ketuntasa

n siswa 

(%) 

Indikator 

I 

Indikator 

II 

Indikator 

III 

Indikator 

IV 

Persiklus 

1 AT 1 1 1 2 5 31,2 

2 AF 1 1 1 1 4 25 

3 LI 1 1 2 1 5 31,2 

4 ANA 1 1 1 1 4 25 

5 RA 1 1 1 1 4 25 

Jumlah  5 5 6 6 Rata-rata 27,4 

Ketuntasan 

Indikator 

25 25 30 30 Ketuntasan  
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Berrdasarkan dari taberl diatas dapat dilihat bahwa perrkermbangan 

kognitif anak terrhadap kermampuran matermatika perrmurlaan anak yang 

terrdiri dari 5 anak pada pra siklurs banyak anak yang tidak turntas atau r 

berrada pada katergori Berlurm Berrkermbang (BB) serbanyak 5 orang (100%). 

Pada katergori Murlai Berrkermbang (MB) serbanyak 0 orang (0%). Pada 

katergori Berrkermbang Serursai Harapan (BSH) serbanyak 0 orang (0%). Pada 

katergori Berrkermbang Sangat Baik (BSB) serbanyak 0 orang (0%) Derngan 

nilai rata-rata kerlas 27,4%. Jadi kerturntasan berlajar siswa sercara klasikal 

pada terst awal adalah 27,4%.  

Berrdasarkan hal terrserburt, maka serlanjurtnya pernerliti merlakurkan 

tahapan tindakan derngan mernggurnakan siklurs I urnturk dapat merningkatkan 

kermampuran matermatika perrmurlaan anak ursia dini derngan kergiatan mochi 

timer. Diharapkan kergiatan permberlajara ini dapat merningkatkan 

kermampuran matermatikan perrmurlaan pada anak ursia dini. 

2. Kemampuan Matematika Permulaan Anak Setelah Tindakan 

Siklus I 

Siklurs perrtama terrdiri dar 4 tahapan yaitur perrerncanaan, perlaksanaan, 

perngamatan dan rerflerksi berberrapa tahapan yang diurraiakan serbagai 

berrikurt :  

1) Tahap perrerncanaan  

a) Mernyursurn rerncana perlaksanaan permberlajaran harian (RPPH). 
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b) Mernyiapkan alat-alat bahan urnturk kergiatan mochi timer yang akan 

digurnakan serbagai pernurnjang permberlajaran. 

c) Mernyiapkan intrurmern pernerlitian berrurpa lermbar obserrvasi urntu rk 

merngertahuri serjau rh mana kermampuran matermatika perrmurlaan pada 

anak murlai berrkermbang. 

2) Tahap perlaksanaan (Tindakan) 

Pernerliti merlaksanakan tindakan kergiatan permberlajaran berrdasarkan 

rerncana permberlajaran harian yang terlah direrncanakan. Pada siklurs ini 

dilakurkannya 3 perrtermuran yang berrlangsurng dimana pernerliti mernjadi gurru r 

yang akan merndampingi anak. Pada kergiatan permberlajaran ini pernerliti 

mermbagi 3 tahapan berlajar yaitur kergiatan permburka, kergiatan inti, dan 

pernurturp.  

Perrtermuran perrtama dilakurkan pada tanggal 6 Ferbrurari 2024. Pada 

kergiatan permburkaan diawali derngan merngurcapkan salam sambil 

berrnyanyi, berrdoa dan tanya jawab. Kermurdian pada kergiatan inti pernerliti 

mermburat 3 kergiatan. Kergiatan perrtama yaitur mermperrlihatkan vide ro 

bahan-bahan mermbu rat mochi serrta cara permburatannya. Pada kergiatan 

kerdura anak mernyerburtkan warna dan bernturk geromertri. Pada kergiatan 

kertiga masing-masing anak dibagikan adonan mochi. Kermurdian anak 

murlai mermburlat-burlatkan mochi berrurkurran kercil. Serterlah adonan mochi 

serlersai diburlatkan, pernerliti merngurji kermampuran berrhiturng anak. Anak 

murlai mernghiturng banyaknya jurmlah mochi yang terlah diburlatkan. 
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Perrtermuran kerdura dilakurkan pada tanggal 7 Ferbrurari 2024. Pada kergiatan 

permburkaan diawali derngan merngurcapkan salam sambil berrnyanyi, berrdoa, 

tanya jawab. Kermurdian pada kergiatan inti pernerliti mermburat tiga kergiatan. 

Pada kergiatan perrtama dikarernakan habisnya waktu r saat anak-anak 

merlakurkan kergiatan wajib murraja’ah maka kergiatan perrtama tidak 

dilaksanakan dan langsurng dilanjurtkan derngan kergiatan kerdura, yaitu r 

berrmain looser part. Kermurdian pada kergiatan kertiga anak kermbali 

mermbernturk mochi derngan berrbagai urkurran agar anak mampu r 

mermbandingkan urku rran mochi terrbersar dan terrkercil serlanjurtnya anak 

diarahkan urnturk merngikurti pola warna sersurai derngan perturnjurk warna dan 

mernyerburtkan warna sercara berrurrurt. Serlanjurtnya kergiatan pernurturp, pernerliti 

mernanyakan perrasaan anak serlama merlaksanakan kergiatan mochi timer. 

Serberlurm saatnya purlang kergiatan permberlajaran diturturp derngan berrdoa dan 

berrnyanyi. 

Perrtermuran kertiga dilakurkan pada tanggal 12 Ferbrurari. Pada kergiatan 

permburkaan diawali derngan merngurcapkan salam sambil berrnyanyi dan 

berrdoa. Pada kergiatan inti pernerliti mermburat tiga kergiatan. Pada kergiata 

perrtama anak berrmain pizza berrhiturng, derngan merncocokkan angka 

berserrta topping yang ada. Pada kergiatan kerdura anak diajak urnturk berrmain 

coding shaper. Kermurdian pada kergiatan kertiga mermburat bernturk geromertri, 

pernerliti mermbagikan adonan pada sertiap anak dan mernyerdiakan alat-alat 

serderrhana yang diburturhkan. Anak murlai mermipihkan adonan mochi agar 

mermurdahkan bagi anak urnturk mermbernturk geromertri. Bernturk-bernturk yang 
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dihasilkan yaitur bernturk perrsergi, bernturk sergitiga, dan bernturk lingkaran. 

Serlanjurtnya pada kergiatan pernurturp, pernerliti mernanyakan perrasaan anak 

serlama merlaksanakan kergiatan mochi timer. Serberlurm saatnya purlang 

kergiatan permberlajaran diturturp derngan berrdoa dan berrnyanyi. 

3) Tahapan perngamatan (Obserrvasi) 

Berrdasarkan hasil perngamatan yang dilakurkan pada siklurs I maka 

pernerliti mernarik kersimpurlan bahwa dalam merningkatkan kermampuran 

matermatika perrmurlaan derngan kergiatan mochi timer, anak murlai 

mermahami dasar-dasar matermatika, walaurpurn masih ada dari serbagian 

anak yang serserkali merrasa bingurng derngan arahan yang diberrikan namurn 

serbagian anak surdah curkurp baik dalam mermahami permberlajaran derngan 

kergiatan mochi timer. 

4) Tahapan rerflerksi  

Derskripsi data dari hasi implermerntasi perngermbangan kognitif anak 

ursia dini derngan kergiatan mochi timer pada siklurs I. Dimana pada siklurs ini 

terrdapat berberrapa anak surdah murlai merngerrti kergiatan mochi timer dapat 

terrhurburng derngan perrkermbangan kermampuran matermatika anak. akan 

tertapi dari serlurrurh anak masih ada diantara anak yang msih ada yang 

berlurm merngerrti. Maka dari itur pada tahap siklurs serlanju rtnya di harapkan 

kermampuran matermatika perrmurlaan anak dapat merningkat lagi walaurpurn 

sercara berrtahap.  
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Tabel 4.3  

Hasil Kemampuan Matematika Permulaan Anak Pada Siklus I 

No Nama Aspek yang diamati Jumlah Ketuntasan 

siswa (%) 

Indikator 

I 

Indikator 

II 

Indikator 

III 

Indikator 

IV 

Persiklus 

1 AT 3 3 3 3 12 81,2 

2 AF 2 2 2 2 8 50 

3 LI 3 3 3 3 9 81,2 

4 ANA 2 2 2 2 8 50 

5 RA 3 2 2 2 9 56,2 

Jumlah  13 12 12 12 Rata-rata 54,7 

Ketuntasan 

Indikator 

65 60 60 60 Ketuntasan  

 

Hasil kerurntasan berlajar siswa sercara klasikal dihiturng derngan 

mernggurnakan rurmurs serbagai berrikurt : 

P= 
                           

      
×100% 

Pernjerlasan hasil dari taberl jurmlah dan perrsern diatas dapat dilihat 

bahwa didalam asperk kognitif terrmasurk kermampuran matermatika perrmurlaan 

anak pada kergiatan mochi timer yang terrdiri dari 5 orang anak dan 0 orang 

anak berlurm berrkermbang (BB). Pada asperk indikator anak mampu r 

mernghiturng jurmlah mochi terrdapat 2 orang anak yang murlai berrkermbang 

(MB), serdangkan pada asperk indikator pernilaian anak mampur mernyursurn 

pola pada mochi yang terrdiri dari 5 orang hanya 4 orang anak yang murlai 

berrkermbang (MB) dan 1 orang anak berrkermbang sersurai harapan (BSH).  

Pada asperk indikator pernilaian anak mampur mernyerburtkan bernturk-

bernturk pada mochi terrdapat 5 orang anak yang murlai berrkermbang (MB). 
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Pada asperk indikator pernilaian anak mamapur mermbandingkan urkurran 

mochi dari 5 orang anak derngan kerserlurrurhannya surdah pada tahap murlai 

berrkermbang (MB). 

Jadi pada hasil obserrvasi kermampuran matermatika perrmurlaan anak 

pada siklurs I yang terlah dilakurkan derngan maksurd berrturjuran agar dapat 

merningkatnya kermampuran matermatika perrmurlaan anak derngan kergiatan 

mochi timer di PAU rD Terladan Kota Langsa. Sercara garis bersar mernurnjurkkan 

hasil bahwa anak merngalami perrurbahan dari perningkatan dari kermampuran 

matermatika. 

Berrdasarkan hasil pernerlitian pada siklurs I maka dapat disimpurlkan 

bahwa terrdapat anak yang masih kurrang fokurs merlakurkan kergiatan, 

kersurlitan dalam merngikurti arahan serlama kergiatan berrlangsurng. 

Maka dari itur pernerliti akan merlakurkan tindakan kermbali urnturk dapat 

merningkatkan kermampuran matermatika perrmurlaan derngan kergiatan mochi 

timer. Olerh karerna itu r pada siklurs II ini ingin merlihat serjaurh mana 

implermerntasi kergiatan mochi timer ini dapat merningkatkan kermampuran 

matermatika perrmurlaan pada anak ursia dini  

Siklus II  

Siklurs perrtama terrdiri dar 4 tahapan yaitur perrerncanaan, perlaksanaan , 

perngamatan dan rerflerksi berberrapa tahapan yang diurraiakan serbagai 

berrikurt :  

1) Tahap perrerncanaan  
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a) Mernyursurn rerncana perlaksanaan permberlajaran harian (RPPH). 

b) Mernyiapkan alat-alat bahan urnturk kergiatan mochi timer yang akan 

digurnakan serbagai pernurnjang permberlajaran. 

c) Mernyiapkan intrurmern pernerlitian berrurpa lermbar obserrvasi urnturk 

merngertahuri serjaurh mana kermampuran matermatika perrmurlaan pada 

anak murlai berrkermbang. 

2) Tahap perlaksanaan (Tindakan) 

Pernerliti merlaksanakan tindakan kergiatan permberlajaran berrdasarkan 

rerncana permberlajaran harian yang terlah direrncanakan. Pada siklurs ini 

dilakurkannya 2 perrtermuran yang berrlangsurng dimana pernerliti mernjadi gurru r 

yang akan merndampingi anak. Pada kergiatan permberlajaran ini pernerliti 

mermbagi 3 tahapan berlajar yaitur kergiatan permburka, kergiatan inti, dan 

pernurturp.  

Perrtermuran perrtama dilakurkan pada tanggal 13 Ferbrurari 2024. Kergiatan 

permburkaan diawali derngan merngurcapkan salam sambil berrnyanyi dan 

berrdoa. Pada kergiatan inti pernerliti mermburat tiga kergiatan. Kergiatan 

perrtama merngerlompokkan bernturk geromertri sersurai warna. Kermurdian pada 

kergiatan kerdura anak merlurkis derngan mernggurnakan merdia curtton burd. 

Kergiatan kertiga dilakurkan dilurar kerlas, pernerliti mermberri arahan kerpada 

anak sercara berrkerlompok urnturk mermburat mochi raksasa derngan waktur 

yang diternturkan. Serlanjurtnya di kergiatan pernurturp, pernerliti mernanyakan 

kermbali kergiatan apa saja yang terlah dilakurkan hari ini dan berrtanya 
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bagaimana perrasaan anak serlama kergiatan berrlangsurng. Kermurdian 

serberlurm purlang kergiatan diturturp derngan berrnyanyi berrsama dan berrdoa. 

 Perrtermuran kerdura dilakurkan pada tanggal 15 Ferbrurari 2024. Pada kergiatan 

permburkaan diawali derngan merngurcapkan salam berrnyanyi dan berrdoa. 

Kermurdian pada kergiatan inti pernerlti mermburat tiga kergiatan. Perrtama yaitu r 

anak mernirur bernturk-bernturk geromertri mernggurnakan stik erskrim. Kergiatan 

kerdura merngurrurtkan bernturk geromertri dari yang terrkercil hingga terrbersar. 

Kergiatan kertiga dilakurkan dilurar kerlas, anak diarahkan urnturk 

mermburlatkan adonan mochi sercara berrkerlompok dan diberrikan waktu r 

urnturk merlihat kerlompok mana yang serlersai lerbih cerpat, serlanjurtnya sercara 

berrgantian pernerliti mernurnjurkkan urrurtan warna ker anak agar anak mampu r 

merngurrurtkan warna-warna mochi sersurai perturnjurk. Lalu r sercara individur 

anak akan mernghiturng jurmlah mochi yang surdah dihasilkan. Pada kergiatan 

pernurturp, pernerliti merngurlang kermbali kergiatan apa saja yang terlah 

dilakurkan derngan berrtanya kerpada anak serrta mernanyakan bagaimana 

perrasaan anak serlama kergiatan berrlangsurng. Kermurdian serberlurm purlang 

kergiatan diturturp derngan berrnyanyi berrsama dan berrdoa. 

 Pada tahap siklurs II ini pernerliti mernermurkan bahwa serterlah anak diberrikan 

perrlakuran dan permberlajaran merngernai perrkermbangan kermampuran 

matermatika perrmurlaan derngan kergiatan mochi timer surdah serpernurhnya 

merncapai hasil dan turjuran yang diharapkan. Karerna pada siklurs II ini 

pernerliti surdah merrancang surasana kergiatan yang berrberda dari siklurs I. 

Dimana pada kergiatan siklurs II pernerliti merngajak anak merlakurkan 
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kergiatan di lurar kerlas dermi merndapatkan surasana kergiatan berlajar yang 

barur. Hasil yang didapat pada siklurs ini yaitur merningkatkan prerserntaser 

kerturntasan siswa dan rata-rata kerturntasan serlurrurh anak. Berrikurt ini adalah 

hasil dari perningkatan kermampuran matermatika perrmurlaan anak merlalu ri 

kergiatan mochi timer dapat dilihat pada taberl dibawah ini. 

Tabel 4.4 

Hasil Kemampuan Matematika Permulaan Anak Usia Dini Pada Siklus 

II 

No Nama Aspek yang diamati Jumlah Ketuntasa

n siswa 

(%) 

Indikator 

I 

Indikator 

II 

Indikator 

III 

Indikator 

IV 

Persiklus 

1 AT 4 4 4 4 16 100 

2 AF 3 3 3 3 12 75 

3 LI 4 4 4 3 15 93,7 

4 ANA 3 4 3 3 14 81,2 

5 RA 4 4 3  4 15 93,7 

Jumlah  16 19 17 17 Rata-rata 88,72 

Ketuntasan 

Indikator 

90 95 85 85 Ketuntasan  

 

Hasil kerurntasan berlajar siswa sercara klasikal dihiturng derngan 

mernggurnakan rurmurs serbagai berrikurt : 

P= 
                           

      
×100% 
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B. Pembahasan  

1. Implementasi Kegiatan Mochi Time Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini 

Dari terst kermampuran awal yang dilakurkan pada anak mernurnjurkkan 

bahwa berlurm ada satur purn anak yang turntas. Hal ini dapat diserburtkan 

derngan nilai rata-rata yang diperrolah anak berrada pada Berlu rm 

Berrkermbang (BB). Serterlah dilakurkan pernerlitian pada siklurs I terrdapat 2 

orang yang terlah tu rntas dan 3 orang yang siswa yang berlurm turntas. 

Kermurdian dilakurkan kermbali pernerlitian pada siklurs II terrdapat 

perningkatan pada kerturntasan anak yaitur mernjadi 4 siswa dan yang berlu rm 

turntas terrdapat 1 siswa. Dari hasil pernerlitian yang diserburtkan prerserntase r 

kerturntasan pada anak yaitur 80% dan yang tidak turntas terrdapat 20%. 

Perrkermbangan ataur perningkatan terrserburt dapat dilihat dari taberl dibawah 

ini :  

Tabel 4.6 

Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Pra Siklus, 

Siklus I Dan II Setelah Kegiatan Mochi Time  

No  Nama Pra Siklurs (%) Siklurs I (%) Siklurs II (%) Perningkatan (%) 

1 AT 31,2 81,2 100 68,8 

2 AF 25 50 75 50 

3 LI 31,2 81,2  93,7 62,5 

4 ANA 25 50 81,2 56,2 

5 RA 25 56,2 93,7 68,7 

Rata-rata Ketuntasan 27,4 54,9 88,72  
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Berrdasarkan taberl 4.6 dapat dilihat bahwa terrjadi perningkatan kognitif 

pada kermampuran matermatika perrmurlaan anak, serlama merlakurkan 

tindakan 2 siklurs, perningkatan ini dapat dilihat dari kerturntasan anak di 

siklurs II.  

Kergiatan permberlajaran yang mernarik dapat mermotivasi siswa dalam 

berlajar.
41

 Salah satur u rpaya urnturk merningkatkan kermampuran anak dalam 

berrhiturng perrmurlaan pada anak ursia dini serbagai perrkermbangan kognitif 

adalah derngan mernggurnakan berberrapa alterrnatif antara lain serperrti 

kergiatan mochi timer. Kergiatan mochi timer yang dikermbangkan dapat 

merningkatkan kermampuran kognitif anak. Pernggurnaan kergiatan mochi time r 

berrmanfaat urnturk merngermbangkan kermampuran kognitif terrurtama pada 

kermampuran matermatika anak.  

Merlaluri kergiatan mochi timer anak mampur merngerlompokkan, 

mermbilang, mernghiturng, serrta mampur mernggurnakan kermampuran 

berrfikirnya dalam merlakurkan langkah-langkah mochi timer sercara 

berrurrurtan, dan mampu r mermbernturk adonan sersurai gagasannya.  

Dalam kaitannya derngan permberlajaran matermatika kergiatan terrserburt 

merlibatkan berrbagai prosers yang matermatis serperrti kergiatan berrhiturng dan 

merngurkurr bernturk kurer.
42

 Hasil pernerlitian ini serjalan derngan bahwa mochi 

                                                           
41  Agustin, Tipikal Kendala Guru Paud Dalam Mengajar Pada Masa Pandem Covid 19 

Dan Implikasinya, 2021, Vol. 5, No. 1 
42

 Mary Mayeski. Creative Activities For Young Children, 7th Edition. United States: 

Delmar, 2002 
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timer dapat dijadikan stimurlurs urnturk merningkatkan serlu rrurh poternsi pada 

anak.
43

  

Permanfaatan bahan serderhana dapat mernjadi langkah awal berrjalannya 

kergiatan mochi timer.
44

 Anak jurga diberrikan kersermpatan urnturkm 

berrkonserntrasi, berrkarya dan berrerksperrimern derngan bahan-bahan yang ada. 

Hasil pernerlitian lain yang terrkait derngan pernerlitian diatas, jurga 

mernurnjurkkan kerberrhasilan pada pernerrapan kergiatannya. Pada kergiatan 

furncooking anak-anak dapat mernciptakan sajian dan hiasan yang berrberda-

berda sersurai derngan imajinasinya. Serlain matermatika perrmurlaan, kergiatan 

mochi timer jurga mernstimurlurs motorik halurs anak. anak yang awalnya surlit 

mermbernturk mochi merngalami perningkatan dimana anak surdah mampu r 

mermbernturk mochi derngan sermpurrna. 

  

                                                           
43 Juniyanasari, Pudjawan, K, & Putu Rahayu Ujianti, “Penerapan Pembelajaran 

Konstektual Melalui Cooking Class Untuk Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Pada Anak. 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha”, 2015. Vol. 2, No.1 
44

 Amidjaja, Arleen. 101 Fun And Mind Stimulating Things To Do With Your Kisd (2-6) 

Years. (Jakarta: PT Elex Media Komputindo. 2007) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan  

Berrdasarkan hasil dan permbahasan pernerlitian, dapat diambil 

kersimpurlan bahwa implermerntasi kergiatan mochi timer urnturk merningkatkan 

kognitif anak ursia dini dapat dilihat dari banyaknya siswa serberlurm 

dilakurkannya tindakan banyak anak yang berlurm turntas ataur berrada pada 

katergori Berlurm Berrkermbang (BB) serbanyak 5 anak (100%). Derngan rata-

rata kerturntasan serlurru rh siswa adalah 27,4%. Serdangkan pada siklurs I dapat 

dilihat dari perningkatan jika dibandingkan derngan hasil prerserntase r 

kerturntasan serberlurm adanya tindakan, dimana pada siklurs ini masih ada 

anak yang tidak turntas ataur berrada pada katergori Berlurm Berrkermbang (BB) 

serbanyak 2 (40%) anak, yang berrada pada katergori Murlai Berrkermbang 

(MB) serbanyak 3 (60%) anak, derngan rata-rata kerturntasan serlurrurh siswa 

yaitur 54,6%. Pada siklurs II dapat dilihat bahwa adanya perningkatan, hal 

terrserburt dapat dilihat dari jurmlah anak yang turntas berrada pada katergori 

Berrkermbang Sersurai Harapan (BSH) serbanyak 1 (40%) anak, yang berrada 

pada katergori Berrkermbang Sangat Baik (BSB) serbanyak 4 (80%) anak, 

derngan rata-rata kerturntasan siswa yaitur 88,7%. 

Dari terst kermampuran awal yang dilakurkan pada anak mernurnjurkkan 

bahwa berlurm ada satur purn anak yang turntas. Hal ini dapat diserburtkan 

derngan nilai rata-rata yang diperrolah anak berrada pada Berlurm 
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Berrkermbang (BB). Serterlah dilakurkan pernerlitian pada siklurs I terrdapat 2 

orang yang terlah tu rntas dan 3 orang yang siswa yang berlurm turntas. 

Kermurdian dilakurkan kermbali pernerlitian pada siklurs II terrdapat 

perningkatan pada kerturntasan anak yaitur mernjadi 4 siswa dan yang berlurm 

turntas terrdapat 1 siswa. Dari hasil pernerlitian yang diserburtkan prerserntase r 

kerturntasan pada anak yaitur 80% dan yang tidak turntas terrdapat 20%. 

B. Saran  

Berrdasarkan kersimpurlan diatas, pernerliti mermberrikan saran serbagai 

berrikurt: 

1. Bagi serkolah  

Mermberrikan masurkkan bahwa urnturk merningkatkan kermampuran 

kognitif anak u rsia dini ini sangat pernting agar merningkatnya 

kercerrdasan otak anak, baik dari sergi ingatan, perrhatian anak, 

kerterrampilan, mau rpurn kercerpatan otak anak.  

2. Bagi gurrur PAU rD 

Gurrur dapat mernggurnakan mochi timer saat prosers permberlajaran, gurru r 

jurga harurs mermburat merdia yang kreratif, gurrur harurs mermberrikan 

permberlajaran yang aktif dan inovatif, gurrur jurga harurs mermberrikan 

permberlajaran yang mernye rnang bagi anak, serrta mampur mampu r 

mermotivasi anak. 

1. Bagi pernerliti lain 

Pernerlitian ini dapat dijadikan serbagai surmberr rerferrernsi derngan 

pernerlitian yang sama pada pernerlitian ini. 


